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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pajak adalah sumbangan yang diwajibkan seìcara hukum dan dilakukan oleìh 

individu atau masyarakat keìpada peìmeìrintah yang digunakan untuk meìmbiayai 

peìngeìluaran yang sifatnya rutin dan digunakan untuk peìmbangunan neìgara (Deìvina & 

Pradipta, 2021). Bagi seìbuah peìrusahaan, pajak beìrarti peìngalihan harta keìkayaan 

keìpada neìgara,  dimana peìmbayaran pajak teìrseìbut meìnjadi beìban bagi peìrusahaan. 

Bagi peìmeìrintah, pajak adalah sumbeìr peìndapatan utama neìgara yang digunakan untuk 

meìndanai  keìgiatan opeìrasional dan peìmbangunan neìgara (Apu & Ardini, 2023). 

Teìrdapat peìrbeìdaan keìpeìntingan antara peìmeìrintah deìngan peìrusahaan, dimana 

peìrusahaan beìrupaya untuk meìmbayar pajak seìreìndah mungkin agar meìmpeìproleìh 

laba dalam jumlah beìsar. Seìdangkan peìmeìrintah beìrusaha meìmpeìroleìh pajak yang 

seìbeìsar-beìsarnya. Kareìna adanya peìrbeìdaan teìrseìbut, strateìgi utama yang digunakan 

peìrusahaan untuk meìnurunkan jumlah pajak yang dikeìluarkan adalah deìngan 

manajeìmeìn pajak (Mutia Dianti Afifah & Mhd Hasymi, 2020). 

Keìcurangan manajeìmeìn pajak yang teìrjadi di Indoneìsia ada pada peìrusahaan 

yang beìrgeìrak dibidang peìrtambangan yaitu PT. Adaro Eìneìrgy Tbk. Beìrdasarkan 

laporan inteìrnasional dari Global Witneìss yang dirilis pada Kamis, 4 Juli 2019. PT 

Adaro Eìneìrgy Tbk diindikasi meìlakukan peìngalihan laba dan peìndapatannya keì anak 

peìrusahaannya Coaltradeì Seìrviceì Inteìrnasional yang beìrada di neìgara lain yaitu 

Singapura. Proseìdur yang dilakukan PT Adaro Eìneìrgy Indoneìsia Tbk teìrbagi dua, yang 

peìrtama batu bara yang ditambang di Indoneìsia dijual oleìh PT Adaro Eìneìrgy Indoneìsia 

Tbk deìngan harga yang leìbih reìndah keìmudian dijual lagi deìngan harga yang leìbih 

tinggi. Keìdua, bonus beìrjumlah US$ 55 juta yang dibeìrikan pihak keìtiga dan anak 

Peìrusahaan Adaro lainnya dibukukan oleìh Coaltradeì. Peìmbukuan teìrseìbut dilakukan 

untuk meìminimalisir peìmbayaran pajak PT Adaro Eìneìrgy Indoneìsia Tbk (Andeìrson & 

Ismail, 2023). Global Witneìss meìneìmukan bahwa peìrusahaan teìrseìbut meìlakukan 

peìmbayaran biaya pajak kurang dari $125 juta untuk peìmbayaran pajak keìpada 
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peìmeìrintah Indoneìsia (Brillyan & Feìrdiansyah, 2022). Adanya kasus teìrseìbut 

meìnjeìlaskan bahwa peìrusahaan teìrseìbut meìneìrapkan praktik manajeìmeìn pajak yang 

tidak teìpat dimana peìrusahaan teìrseìbut meìlakukan suatu meìtodeì untuk meìminimalkan 

seìrta meìngheìmat pajak yang dibayarkan deìngan cara meìngirim profit yang diteìrima 

peìrusahaan keì neìgara yang meìmpunyai pajak reìndah . 

Faktor yang meìmpeìngaruhi manajeìmeìn pajak adalah fasilitas pajak. Fasilitas 

peìrpajakan adalah sumbeìr daya yang dibeìrikan peìmeìrintah keìpada suatu peìrusahaan 

untuk meìngurangi pajak dan meìmbeìri meìreìka leìbih banyak keìbeìbasan pajak (Alvareìs 

& Yohaneìs, 2021). Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 meìnyeìbutkan seìcara rinci 

seìjumlah fasilitas peìrpajakan yang dapat digunakan peìrusahaan untuk meìneìntukan 

beìrapa beìsar biaya pajak yang wajib dibayarkan peìrusahaan. Teìrkait fasilitas 

peìrpajakan seìbagaimana yang dimaksud dalam pasal 7 ayat (2), diseìbutkan bahwa 

peìmeìrintah meìnawarkan keìringanan pajak seìbanyak 5% bagi peìrusahaan yang teìlah 

meìnjual sahamnya sama atau leìbih beìsar dari 40% pada Bursa Eìfeìk Indoneìsia 

(Sidabalok eìt al., 2022). Meìnurut hasil peìneìlitian Deìvina & Pradipta, (2021) yang 

meìnyatakan bahwasannya fasilitas pajak beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap manajeìmeìn 

pajak. Teìtapi beìrbeìda deìngan peìneìlitian yang dilakukan oleìh Nurfitriani & Hidayat, 

(2021) yang meìnyatakan bahwasannya fasilitas pajak meìmpunyai peìngaruh positif 

teìrhadap manajeìmeìn pajak.  

Corporateì goveìrnanceì juga meìnjadi unsur dalam peìneìrapan manajeìmeìn 

peìrpajakan yang baik. Corporateì goveìrnanceì atau tata keìlola peìrusahaan adalah 

kumpulan proseìdur dan keìbijakan yang digunakan untuk meìngeìlola suatu peìrusahaan 

dalam kaitannya deìngan peìmangku keìpeìntingan, teìrmasuk manajeìmeìn, peìmeìgang 

saham, karyawan, kreìditur, dan lainnya (Widyaningsih, 2017). Jika suatu peìrusahaan 

meìneìrapkan corporateì goveìrnanceì, maka peìrusahaan teìrseìbut akan meìnjadi leìbih 

eìfisieìn dan eìfeìktif dalam meìngoptimalkan peìmbayaran pajak dan meìmbuat keìputusan 

peìngeìlolaan pajak yang teìpat. Karakteìristik dalam peìneìrapan corporateì goveìrnanceì 

yang dimaksud adalah deìwan komisaris indeìpeìndeìn dan keìpeìmilikan institusional.               

Meìnurut (Intia & Azizah, 2021), deìwan komisaris indeìpeìndeìn adalah komisaris 

yang tidak teìrafilisiasi deìngan peìrusahaan manapun dan tidak meìmpunyai hubungan 
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keìpeìngurusan, keìpeìmilikan saham, keìuangan atau adanya hubungan keìluarga deìngan 

anggota deìwan komisaris lainnya yang dapat meìmpeìngaruhi kineìrjanya. Deìwan 

Komisaris indeìpeìndeìn beìrtugas meìngawasi,  meìmastikan tidak adanya asimeìtri informasi 

antara peìmilik peìrusahaan dan manajeìmeìn peìrusahaan. Hasil peìneìlitian seìbeìlumnya teìlah 

dilakukan oleìh Nurlita eìt al., (2022) meìnyatakan bahwasannya deìwan komisaris 

indeìpeìndeìn meìmpunyai peìngaruh positif teìrhadap manajeìmeìn pajak. Beìrbeìda deìngan 

peìneìlitian yang teìlah dilakukan oleìh Inviolita eìt al., (2022)  meìnyatakan bahwasannya 

deìwan  komisaris indeìpeìndeìn beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap manajeìmeìn pajak. 

Seìlain deìwan komisaris indeìpeìndeìn, keìpeìmilikan institusional juga 

meìmpunyai keìdudukan yang sangat peìnting untuk meìmpeìngaruhi manajeìmeìn pajak. 

Keìpeìmilikan institusional adalah saham yang dimiliki oleìh leìmbaga keìuangan, 

peìrusahaan asuransi, bank, peìrusahaan inveìstasi dan leìmbaga lainnya yang diseìbut 

deìngan keìpeìmilikan institusional. Keìpeìmilikan institusional meìmeìgang peìranan 

peìnting dalam meìngawasi dan meìminimalisir teìrjadinya praktik manajeìmeìn pajak yang 

meìmeìntingkan diri seìndiri. Kareìna peìngawasan ini, manajeìmeìn peìrusahaan meìnjadi 

leìbih beìrhati-hati dalam beìrtindak kareìna inveìstor institusional meìmiliki keìmampuan 

untuk meìngakseìs informasi peìrusahaan untuk meìningkatkan kineìrjanya (Inviolita eìt 

al., 2022). Hasil peìneìlitian seìbeìlumnya teìlah dilakukan oleìh Inviolita eìt al., (2022) dan 

Dwiputra, (2017) meìnyatakan bahwasannya keìpeìmilikan institusional meìmpunyai 

peìngaruh positif teìrhadap manajeìmeìn pajak. Beìrbeìda deìngan peìneìlitian yang teìlah 

dilakukan oleìh Natrion, (2018) meìnyatakan bahwasannya keìpeìmilikan isntitusional 

beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap manajeìmeìn pajak. 

Reìputasi auditor meìrupakan faktor teìrakhir yang dapat meìmpeìngaruhi 

manajeìmeìn pajak. Keìpeìrcayaan publik teìrhadap auditor atas nama peìmilik diseìbut 

deìngan reìputasi auditor. Auditor reìputasi dapat meìneìntukan kreìdibilitas dan 

indeìpeìndeìnsi seìrta kualitas laporan keìuangan, yang dapat meìningkatkan keìpeìrcayaan 

(Eìffeìndi & Tirtajaya, 2022). Reìputasi auditor yang teìlah teìrgabung dalam KAP BIG4 

akan leìbih objeìktif seìhingga dapat meìnyajikan kualitas laporan yang dapat leìbih 

dipeìrcaya (Brillyan & Feìrdiansyah, 2022). Hasil peìneìlitian seìbeìlumnya teìlah dilakukan 

oleìh Sidabalok eìt al., (2022) dan (Brillyan & Feìrdiansyah, 2022) meìnyatakan 
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bahwasannya reìputasi auditor meìmpunyai peìngaruh positif teìrhadap manajeìmeìn pajak. 

Beìrbeìda deìngan peìneìlitian yang teìlah dilakukan oleìh Fahreìza, (2017) yang meìnyatakan 

bahwa reìputasi auditor beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap manajeìmeìn pajak. 

Peìneìlitian ini masih peìnting dilakukan untuk meìmbuktikan asumsi yang tidak 

konsisteìn teìrkait peìngaruh fasilitas pajak, komisaris indeìpeìndeìn, keìpeìmilikan 

institusional dan reìputasi auditor teìrhadap manajeìmeìn pajak. Peìneìlitian ini meìrupakan 

reìplika dari peìneìlitian  Inviolita eìt al., (2022) , Sidabalok eìt al., (2022) dan peìneìlitian 

Deìvina & Pradipta, (2021) . Pada peìneìlitian ini sampeìl yang digunakan adalah 

peìrusahaan seìktor eìneìrgy yang teìrdaftar  di Bursa Eìfeìk Indoneìsia (BEìI) tahun 2021-

2023. Peìneìliti meìnggunakan sampeìl peìrusahaan seìktor eìneìrgy kareìna seìktor eìneìrgy 

dinilai meìmiliki peìran peìnting dalam meìnyumbang peìrtumbuhan eìkonomi dan diyakini 

seìktor  ini dapat meìnjadi tolak ukur peìrtumbuhan eìkonomi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan latar beìlakang diatas, maka disimpulkan bahwa 

rumusan masalah pada peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut : 

1. Apakah fasilitas pajak beìrpeìngaruh teìrhadap manajeìmeìn pajak? 

2. Apakah deìwan komisaris indeìpeìndeìn beìrpeìngaruh teìrhadap manajeìmeìn pajak? 

3. Apakah keìpeìmilikan institusional beìrpeìngaruh teìrhadap manajeìmeìn pajak? 

4. Apakah reìputasi auditor beìrpeìngaruh teìrhadap manajeìmeìn pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan rumusan masalah diatas, peìneìlitian ini meìmpunyai tujuan untuk  

meìneìmukan bukti eìmpris seìbagai beìrikut : 

1. Untuk meìngeìtahui peìngaruh fasilitas pajak teìrhadap manajeìmeìn pajak 

2. Untuk meìngeìtahui peìngaruh deìwan komisaris indeìpeìndeìn teìrhadap manajeìmeìn 

pajak 

3. Untuk meìngeìtahui peìngaruh keìpeìmilikan institusional teìrhadap manajeìmeìn pajak 

4. Untuk meìngeìtahui peìngaruh reìputasi auditor teìrhadap manajeìmeìn pajak 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut : 

1. Bagi akadeìmis : 

a. Seìbagai reìfeìreìnsi untuk peìneìlitian seìlanjutnya yang akan meìneìliti “ Peìngaruh 

Fasilitas Pajak, Corporateì Goveìrnanceì, dan Reìputasi Auditor teìrhadap 

Manajeìmeìn Pajak “. 

b. Diharapkan dapat meìnambah peìngeìtahuan dan wawasan pagi peìmbaca 

meìngeìnai faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi teìrjadinya Manajeìmeìn Pajak pada 

Peìrusahaan Seìktor Eìneìrgy tahun 2021- 2023. 

2. Bagi Praktisi : 

a. Diharapkan dapat meìmbantu peìrusahaan untuk leìbih eìfeìktif lagi dalam 

meìlakukan manajeìmeìn pajak seìrta reìsiko yang akan dihadapi dikeìmudian hari. 

b. Diharapkan dapat meìnajdi peìrtimbangan manajeìmeìn inteìrnal peìrusahaan untuk 

meìmastikan peìmbayaran pajak yang teìpat dan seìsuai deìngan peìraturan yang 

beìrlaku. 

 

1.5 Ruang Lingkup atau Pembatasan Masalah 

Agar leìbih fokus dan teìrarah dalam meìnjawab rumusan seìrta tujuan peìneìlitian, 

peìneìliti meìmbatasi ruang linkup masalah seìbagai beìrikut : 

1. Peìneìlitian hanya dilakukan pada peìrusahaan seìktor eìneìrgy yang teìrdaftar di Bursa 

Eìfeìk Indoneìsia. 

2. Data yang diambil adalah laporan keìuangan tahunan peìriodeì 2021-2023. 

 

1.6 Sistematika Pelaporan 

Sisteìmatika peìlaporan peìneìlitian ini disusun seìcara rinci seìbagai beìrikut : 

BAB I : Peìndahuluan meìrupakan bab yang meìmbahas meìngeìnai latar beìlakang,   

peìrumusan masalah, tujuan peìneìlitian, manfaat peìneìlitian, ruang lingkup atau 

peìmbatasan masalah seìrta sisteìmatika peìlaporan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka meìrupakan bab yang meìmbahs meìngeìnai landasan teìori,   
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peìneìlitian teìrdahulu, keìrangka peìmikiran teìoritis dan peìrumusan hipoteìsis 

peìneìlitian. 

BAB III : Meìtodeì peìneìlitian meìrupakan bab yang beìrisi peìnjeìlasan teìntang lokasi dan 

waktu peìneìlitian, populasi, sampeìl peìneìlitian, deìskripsi variabeìl peìneìlitian, 

peìngukuran, dan analisis data kuantitatif seìrta tata cara peìngolahan data. 

BAB IV:Hasil peìneìlitian dan peìmbahasan meìrupakann bab yang meìnjeìlaskan teìntang 

deìskripsi objeìk peìneìlitian seìrta peìmbahasan meìngeìnai factor-faktor yang 

meìmpeìngaruhi manajeìmeìn pajak. 

BAB V   : Peìnutup meìrupakan bab yang beìrisi meìngeìnai simpulan dan saran  

beìrdasarkan hasil peìneìlitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


